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1.1 Latar Belakang

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) adalah sistem yang
mendukung pengelolaan informasi rumah sakit dengan mengintegrasikan berbagai
proses, seperti pendaftaran pasien, rekam medis, keuangan dan sumber daya
manusia. Implementasi SIMRS bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas pelayanan, mengurangi kesalahan administratif, serta mempermudah
pengambilan keputusan berbasis data (Hassan et al., 2020). Pelayanan kesehatan
di Indonesia mengalami tantangan signifikan dalam hal efisiensi dan akurasi, yang
kerap menghambat kepuasan pasien. Adopsi teknologi seperti SIMRS menjadi
solusi penting untuk meningkatkan akses data pasien secara real-time dan
meminimalkan kesalahan administratif.

Regulasi nasional seperti peraturan Menteri Kesehatan No. 46 Tahun 2015
mewajibkan rumah sakit mengimplementasikan SIMRS untuk memenuhi standar
akreditasi yang ditetapkan Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS). Kebutuhan ini
didorong oleh kebutuhan untuk mengubah proses manual yang lambat dan rentan
kesalahan menjadi sistem digital, sehingga dapat menciptakan pelayanan yang
lebih responsif dan akurat (Wahyuni & Saputra, 2021). Menurut data dari WHO,
adopsi SIMRS telah meningkat secara global, terutama di negara-negara
berkembang. Sebagai contoh, laporan WHO mencatat bahwa lebih dari 60%
fasilitas kesehatan di dunia telah mulai mengadopsi teknologi berbasis SIMRS. Di
Indonesia, laporan dari Kementerian Kesehatan menyebutkan bahwa sekitar 75%
rumah sakit di Indonesia telah mengimplementasikan SIMRS, meskipun tingkat
penerapannya beragam tergantung pada infrastruktur teknologi dan sumber daya
manusia yang tersedia. Penggunaan SIMRS yang terintegrasi dengan baik dapat
membantu perawat dalam memprioritaskan tugas-tugas mereka, mengurangi
kesalahan dalam dokumentasi dan mempercepat proses pengambilan keputusan
klinis. Dengan demikian, perawat dapat lebih fokus pada perawatan pasien dan

meningkatkan produktivitas mereka.



Peningkatan kinerja perawat ini tidak hanya berkontribusi pada efisiensi
operasional rumah sakit tetapi juga pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
dan kepuasan pasien.

Dalam konteks rumah sakit modern, SIMRS memfasilitasi alur informasi dan
koordinasi antar departemen, memungkinkan rumah sakit memenuhi kebutuhan
pasien yang mengharapkan pelayanan yang cepat dan berkualitas. Penelitian oleh
Susilowati et al. (2020) menunjukkan bahwa implementasi SIMRS meningkatkan
kinerja perawat dengan mengurangi waktu pencarian data hingga 30%. SIMRS
mempermudah akses informasi pasien, seperti rekam medis dan hasil laboratorium,
yang memungkinkan perawat merespons kebutuhan pasien dengan lebih cepat dan
akurat. Selain itu, SIMRS juga meningkatkan koordinasi antar tenaga medis,
mempercepat proses administrasi, serta meminimalkan risiko kesalahan dalam
pemberian obat dan tindakan medis. Selain itu, penelitian oleh Haryadi & Solikhah
(2013) menemukan bahwa otomatisasi tugas administratif dengan SIMRS
mengurangi waktu yang dihabiskan untuk pengisian laporan hingga 40%,
memberikan lebih banyak waktu bagi perawat untuk fokus pada perawatan pasien.
Selain itu, SIMRS mengotomatisasi berbagai tugas administratif, mengurangi
beban kerja administratif perawat, sehingga mereka dapat fokus pada pelayanan
langsung kepada pasien (Susilowati et al., 2020).

SIMRS memiliki peran yang krusial dan esensial dalam meningkatkan
kualitas layanan kesehatan. Sebagai alat yang memungkinkan pengelolaan data
pasien secara efisien, SIMRS berkontribusi secara signifikan terhadap
pengambilan keputusan yang tepat dan cepat dalam perawatan pasien. SIMRS tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga merupakan komponen dasar
dalam mencapai standar pelayanan kesehatan yang tinggi (Widyastuti et al., 2021).

SIMRS memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kinerja perawat
dan kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Dengan adanya SIMRS,
perawat dapat mengakses informasi pasien secara cepat dan mudah, seperti riwayat
medis, hasil pemeriksaan dan rencana perawatan, yang memungkinkan perawat
untuk melakukan tugas dengan lebih efisien dan mengurangi waktu yang
diperlukan untuk mencari data secara manual. Adanya SIMRS mengurangi beban
kerja perawat dan memungkinkan perawat untuk lebih fokus pada perawatan



pasien. Implementasi SIMRS tidak hanya mempercepat proses kerja perawat,
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kepuasan pasien dan kualitas layanan
kesehatan secara keseluruhan (Widya et al., 2021; Susilowati et al., 2020). SIMRS
mendukung komunikasi yang lebih baik antar tim medis, membantu pengambilan
keputusan yang tepat dan meningkatkan keselamatan pasien (Yin & Chen, 2015).
Sistem ini juga mengoptimalkan pengelolaan sumber daya, mengurangi
pemborosan dan memberikan akses mudah ke data yang mendukung
pengembangan profesional perawat (Ferrer & Wright, 2016).

HOSPITA (Hospital Patient Information System) adalah sebuah sistem
berbasis teknologi informasi yang dirancang untuk mendukung pengelolaan data
pasien di rumah sakit. Sistem ini biasanya digunakan untuk mencatat, mengelolah
dan memantau informasi terkait pasien, termasuk data rekam medis, jadwal
perawatan, pemberian obat, hingga hasil pemeriksaan laboratorium. Tujuan utama
HOSPITA adalah meningkatkan efisiensi operasional rumah sakit, memastikan
akurasi data pasien dan mendukung pengambilan keputusan medis yang lebih cepat
dan berbasis data. Sistem seperti HOSPITA juga dapat diintegrasikan dengan
modul manajemen lainnya, seperti pengelolaan inventaris obat, sistem keuangan
dan pelaporan administratif. HOSPITA sebagai contoh SIMRS berbasis cloud,
menyediakan fitur-fitur seperti rekam medis elektronik (RME) dan pelacakan data
pasien secara real-time, yang membantu perawat mengakses data pasien dengan
cepat dan tepat. Dengan akses ini, perawat dapat lebih efisien dalam memberikan
perawatan, mengurangi waktu tunggu pasien dan meminimalkan kesalahan medis
(Omar et al., 2021; Huang et al., 2022). Selain itu, koordinasi antar departemen
menjadi lebih lancar dengan integrasi data yang lebih baik, sehingga memudahkan
perawat dalam berkolaborasi dengan tim medis lain untuk memberikan perawatan
terbaik bagi pasien (Aly et al., 2023).

SIMRS HOSPITA menyediakan berbagai fitur yang mendukung kinerja
pelayanan keperawatan. Salah satu fitur utama adalah Rekam Medis Elektronik
(RME), yang memungkinkan perawat mengakses informasi pasien secara real-
time, termasuk riwayat kesehatan, hasil laboratorium dan catatan perkembangan
pasien. Hal ini mendukung asesmen yang lebih akurat serta pengambilan
keputusan yang tepat dalam pemberian asuhan keperawatan. Selain itu,



Pendokumentasian Asuhan Keperawatan memfasilitasi pencatatan tindakan
keperawatan, pemantauan tanda-tanda vital, serta evaluasi kondisi pasien yang
terintegrasi dalam sistem untuk mendukung koordinasi tenaga medis. Dalam
manajemen terapi, Manajemen Obat dan Pemberian Terapi memungkinkan
perawat mengakses daftar resep dokter, mencatat pemberian obat, untuk
memastikan ketepatan dosis dan mengurangi risiko kesalahan pemberian obat.
Selain itu, Integrasi dengan Sistem Rumah Sakit memungkinkan akses ke hasil
pemeriksaan laboratorium dan radiologi, serta komunikasi langsung dengan tim
medis. Fitur Pencatatan Administrasi dan Laporan juga tersedia untuk mencatat
masuk dan keluarnya pasien, menyusun laporan keperawatan, serta mendukung
proses akreditasi rumah sakit.

Sebelum era SIMRS, rumah sakit sering kali mengandalkan sistem manual
berbasis kertas yang rawan kesalahan dan menghambat akses informasi. Sistem
manual ini tidak hanya memperlambat pengambilan keputusan, tetapi juga
meningkatkan risiko ketidakakuratan dalam pencatatan dan pengelolaan data
pasien (Hussain et al., 2020). Dengan kemajuan teknologi, SIMRS berbasis cloud
seperti plattorm HOSPITA memungkinkan penyimpanan data yang aman dan
akses data secara cepat dari berbagai lokasi, yang sangat penting dalam kondisi
darurat (Nguyen et al., 2021). Otomatisasi ini meningkatkan efisiensi operasional
rumah sakit dan membantu perawat dalam memberikan pelayanan yang lebih
responsif.

Rumah sakit yang belum mengadopsi SIMRS menghadapi tantangan seperti
duplikasi data dan keterlambatan pengambilan keputusan akibat lambatnya akses
informasi. Kesalahan administratif dan klinis pun lebih mungkin terjadi, yang dapat
mengurangi kualitas pelayanan dan membahayakan keselamatan pasien (Weaver
et al., 2019; McHugh et al., 2021). Dengan demikian, SIMRS berperan penting
dalam mendukung efisiensi perawat, karena perawat memiliki tanggung jawab
langsung dalam pemantauan dan perawatan pasien sehari-hari.

SIMRS dapat memengaruhi kinerja perawat, khususnya dalam hal kecepatan
kerja. Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara
SIMRS dan kinerja perawat, sebagian besar penelitian tersebut cenderung
memfokuskan pada aspek kualitas pelayanan, akurasi data, atau kepuasan pasien.



Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan mengambil kinerja
perawat sebagai fokus utama. SIMRS diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
kerja perawat dengan menyediakan data yang mudah diakses, mempercepat proses
administratif dan meminimalkan waktu yang terbuang dalam mencari informasi
pasien. Dengan demikian, penelitian ini akan menggali lebih dalam bagaimana
SIMRS dapat mempercepat proses kerja perawat, meningkatkan produktivitas dan
memberikan dampak positif pada kualitas perawatan pasien.

Kinerja perawat yang baik mencakup kemampuan untuk memberikan
pelayanan yang profesional, efektif dan berkualitas kepada pasien. Kinerja ini
dapat diukur dari beberapa aspek, antara lain: kemampuan komunikasi,
keterampilan teknis, sikap empatik, serta penerapan prosedur dan standar
operasional rumah sakit yang benar. Perawat yang berkinerja baik mampu
melakukan penilaian kondisi pasien dengan tepat, memberikan tindakan medis
yang sesuai, serta menjaga hubungan yang baik dengan pasien dan tim medis
lainnya. Selain itu, perawat yang baik juga mampu mengelola waktu dengan
efektif, memberikan edukasi kesehatan kepada pasien dan mendokumentasikan
informasi medis dengan akurat. Menurut Lestari et al. (2020), kinerja perawat yang
baik tercermin dari keterampilan mereka dalam melaksanakan tugas klinis dan non-
Klinis, seperti memberikan perawatan yang sesuai dengan kebutuhan pasien,
menjalin komunikasi yang efektif, serta memperlihatkan sikap profesional dalam
setiap aspek pekerjaannya. Kinerja Perawat yang buruk sebaliknya, Kinerja
perawat yang buruk ditandai oleh rendahnya tingkat profesionalisme,
ketidakmampuan untuk mengelola tugas secara efektif, serta gagal memenuhi
standar pelayanan kesehatan yang diharapkan. Beberapa indikator kinerja buruk
antara lain ketidaktepatan dalam memberikan perawatan, kurangnya perhatian
terhadap kebutuhan pasien, serta kegagalan dalam berkomunikasi secara jelas dan
tepat. Perawat yang berkinerja buruk juga sering kali mengalami kesulitan dalam
bekerja sama dengan tim medis, tidak disiplin dalam melaksanakan prosedur, serta
melakukan kesalahan dalam pencatatan dan dokumentasi medis yang dapat
berisiko bagi keselamatan pasien. Menurut Sulistyaningtyas dan Aisyah (2019),
perawat dengan kinerja buruk cenderung tidak dapat memenuhi standar yang
ditetapkan dalam prosedur Klinis, sering membuat kesalahan dalam pemberian



obat, serta menunjukkan sikap kurang empatik terhadap pasien yang memengaruhi
kualitas perawatan.

Hasil pengamatan dan observasi dari peneliti ada Kendala utama dalam
penggunaan SIMRS adalah ketergantungan pada infrastruktur, seperti listrik dan
jaringan internet. di RS Gunung Maria Tomohon, pemadaman listrik sering
menjadi penghalang operasional, terutama saat tidak ada sistem cadangan yang
memadai. Selain itu, kesalahan penginputan data oleh sumber daya manusia juga
sering terjadi akibat kurangnya pelatihan khusus. Selain ketergantungan pada
infrastruktur seperti listrik dan jaringan internet, terdapat pula faktor-faktor lain
yang berdampak langsung terhadap kinerja perawat. Salah satunya mungkin adalah
kurangnya pelatihan berkelanjutan bagi perawat dalam penggunaan SIMRS, yang
menyebabkan sebagian perawat masih mengalami  kesulitan dalam
mengoperasikan sistem dengan cepat dan akurat.

Selain itu, beban kerja yang tinggi juga dapat menjadi tantangan. Perawat
sering kali harus membagi fokus antara tugas-tugas pelayanan langsung kepada
pasien dan tuntutan administratif yang harus dicatat dalam SIMRS, sehingga
menyebabkan potensi kelelahan dan penurunan kinerja. Aspek resistensi terhadap
perubahan juga muncul, terutama pada perawat yang telah lama bekerja dengan
sistem manual dan merasa kurang nyaman atau kurang percaya diri dengan sistem
digital baru.

Dalam penelitian sebelumnya dari Nisrina dan Dwi menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) dan efektivitas kerja perawat. Dari 40 perawat, 52,5% memiliki
efektivitas kerja yang kurang baik. Penggunaan SIMRS juga menunjukkan hasil
yang beragam, dengan 50% responden menganggapnya baik dan 50% tidak. Hasil
analisis statistik (p-value 0.011) mengindikasikan hubungan signifikan, di mana
perawat yang tidak menggunakan SIMRS dengan baik berpotensi 7 kali lebih besar
mengalami efektivitas kerja yang rendah sehingga disarankan untuk meningkatkan

pelatihan dan integrasi SIMRS agar efektivitas kerja perawat dapat meningkat.

1.2 Rumusan Masalah
SIMRS meningkatkan kinerja perawat dengan mempercepat akses data

pasien, mengurangi waktu pencarian informasi dan mengotomatisasi tugas



administratif. Hal ini memungkinkan perawat lebih fokus pada perawatan pasien
dan mempercepat pengambilan keputusan. Studi oleh Setiawan et al. (2022)
menemukan bahwa implementasi SIMRS dapat mengurangi waktu pengisian
laporan hingga 40% dan mempercepat pencarian data pasien sebesar 30%. Hal ini
disebabkan oleh sistem digitalisasi yang menggantikan pencatatan manual,
sehingga meminimalkan duplikasi dan kesalahan input. Rumah sakit tanpa SIMRS
cenderung mengalami keterlambatan dan kesalahan, mengurangi kualitas
pelayanan. Penelitian ini berfokus pada hubungan antara Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dengan kinerja perawat dalam menjalankan
tugasnya. SIMRS digunakan dalam berbagai aspek pekerjaan perawat, terutama
dalam pendokumentasian asuhan keperawatan, akses dan pencatatan data pasien,
serta koordinasi antarprofesional.

Kinerja perawat dalam konteks SIMRS mencakup kecepatan dan ketepatan
dalam mencatat rekam medis, kemudahan dalam mengakses informasi pasien,
serta efisiensi dalam pengelolaan tugas administratif. Selain itu, penggunaan
SIMRS juga berkaitan dengan kepatuhan perawat terhadap standar operasional
prosedur (SOP) dalam pencatatan dan pelaporan.

Penelitian ini akan mengetahui sejauh mana SIMRS digunakan oleh
perawat dalam mendukung pekerjaan mereka, serta bagaimana sistem ini
terintegrasi dalam alur kerja harian perawat untuk meningkatkan efektivitas dan

ketepatan dalam memberikan layanan keperawatan.

1.3 Tujuan Penellitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui Hubungan antara SIMRS dengan kinerja kerja Perawat di rawat
jalan Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui Penerapan SIMRS instalasi rawat jalan di Rumah Sakit Gunung
Maria Tomohon
2. Mengetahui Kkinerja perawat yang responsivitas perawat di rawat jalan
Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon
3. Menganalisis Hubungan SIMRS dengan kinerja Perawat di rawat jalaln

Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon
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1.5

Manfaat Penelitian

Penulis

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam mengaplikasikan
teori tentang SIMRS ke dalam praktik lapangan, sekaligus memperdalam
pemahaman mengenai hubungan SIMRS dengan efisiensi kerja perawat di
instalasi rawat jalan.

Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan penggunaan
SIMRS agar lebih efektif dan efisien, terutama dalam mendukung perawat
dalam menyelesaikan tugas mereka dengan cepat dan tepat. Dengan
meningkatnya Kinerja perawat, rumah sakit dapat mengurangi waktu tunggu
pasien, meningkatkan produktivitas staf dan memberikan pelayanan yang
lebih baik tanpa mengorbankan kualitas. Secara keseluruhan, penelitian ini
akan memberikan wawasan bagi rumah sakit untuk terus mengoptimalkan
sistem yang ada dan mencapai efisiensi

Institusi

Penelitian ini berperan dalam pengayaan literatur ilmiah tentang teknologi
informasi dalam manajemen rumah sakit, meningkatkan reputasi institusi
sebagai pelopor kajian di bidang ini, serta menjadi rujukan penting untuk

pembelajaran dan penelitian lanjutan di sektor kesehatan.

Keaslian Penelitian

Penelitian ini memiliki keaslian yang signifikan karena fokusnya pada

dampak spesifik dari Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)

HOSPITA terhadap kinerja perawat di instalasi rawat jalan, sebuah area yang masih

kurang dieksplorasi. Meskipun banyak studi yang mengkaji penerapan SIMRS

secara umum, masih sedikit penelitian yang secara mendalam menganalisis

bagaimana fitur-fitur khusus dari HOSPITA, seperti rekam medis elektronik dan

pelacakan data pasien secara real-time, yang memengaruhi kinerja dan efisiensi

perawat (Nugroho et al., 2022).



Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
variabel-variabel yang berhubungan dengan efisiensi kerja perawat, yang belum
banyak dilakukan oleh studi-studi sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan data empiris yang lebih kuat dan relevan mengenai
hubungan antara penggunaan SIMRS dan efisiensi kinerja perawat. Keaslian
penelitian ini juga terletak pada konteksnya yang spesifik di Indonesia, dimana
banyak rumah sakit sedang mempertimbangkan atau telah mengimplementasikan
sistem informasi baru, tetapi belum memiliki data yang memadai mengenai
efektivitasnya dalam meningkatkan efisiensi (Wahyu et al., 2023). Penelitian ini
diharapkan menjadi referensi penting untuk kebijakan dan praktik disektor
kesehatan, memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan sistem

informasi kesehatan di tanah air.



